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 This study aims to analyze and evaluate the role of manpower education and 

training in achieving the vision of a Golden Indonesia 2045. The method used in 

this research is a qualitative method with a case study approach. Data were 

collected through in-depth interviews with experts on workforce education and 

training, as well as document analysis related to workforce education and 

training policies. The results show that workforce education and training plays 

a very important role in realizing the Golden Indonesia 2045. In this context, 

there are several challenges that need to be addressed, such as the gap between 

labor market needs and the education curriculum, the lack of accessibility and 

quality of workforce education and training, and the lack of coordination 

between relevant stakeholders. Based on these findings, this study recommends 
efforts to improve the curriculum of labor education and training that is relevant 
to labor market needs, improve the accessibility and quality of labor education 
and training in all regions of Indonesia, and strengthen coordination between 
the government, educational institutions and the industrial sector. This research 
contributes to further understanding of the role of labor education and training 
in achieving the vision of a Golden Indonesia 2045. The results of this research 
are expected to serve as a basis for the development of more effective and 
efficient workforce education and training policies and programs. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia Emas 2045 mencita-citakan Indonesia menjadi negara maju, sejahtera, dan berdaya saing 

tinggi di kancah global. Untuk mencapai visi ambisius ini, pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi kunci utama. Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja memainkan peran krusial dalam 

mempersiapkan generasi muda yang kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi peran pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dalam 

mewujudkan Indonesia Emas 2045. Melalui studi kasus yang mendalam, penelitian ini mengkaji 

keselarasan antara kurikulum pendidikan dan kebutuhan pasar kerja, aksesibilitas dan kualitas 

pendidikan dan pelatihan, serta koordinasi antar pemangku kepentingan terkait. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tenaga kerja memiliki peran 

strategis dalam mencapai Indonesia Emas 2045. Namun, beberapa tantangan perlu diatasi, seperti 

kesenjangan antara kebutuhan pasar kerja dan kurikulum pendidikan, aksesibilitas dan kualitas yang 

belum merata, serta koordinasi yang masih lemah. Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi 

penting untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Diperlukan upaya untuk 
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menyelaraskan kurikulum dengan kebutuhan pasar kerja, meningkatkan akses dan kualitas pendidikan 

dan pelatihan di seluruh wilayah Indonesia, serta memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan. 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan program 

pendidikan dan pelatihan tenaga kerja yang lebih efektif dan efisien, sehingga dapat mempersiapkan 

generasi muda Indonesia yang unggul dan siap membawa bangsa menuju Indonesia Emas 2045. 

Pentingnya Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja dalam Mewujudkan Indonesia Emas 2045. 

Indonesia Emas 2045 mengantarkan sebuah visi ambisius bagi bangsa Indonesia untuk mencapai 

kemajuan di berbagai aspek, termasuk menjadi negara maju, sejahtera, dan berdaya saing tinggi di 

kancah global. Dalam mewujudkan visi ini, pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi kunci 

utama. 

Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja berperan krusial dalam mempersiapkan generasi muda yang 

kompeten dan siap menghadapi tantangan masa depan. Melalui pendidikan dan pelatihan yang 

berkualitas, individu dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan soft skills yang dibutuhkan 

untuk menjadi tenaga kerja yang produktif dan adaptif. Tenaga kerja yang terampil dan berdaya saing 

menjadi fondasi bagi pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Di era globalisasi dan 

disrupsi teknologi saat ini, tuntutan terhadap kompetensi tenaga kerja semakin kompleks dan dinamis. 

Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan tenaga kerja perlu terus diperbarui dan disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar kerja yang selalu berkembang. 

Tantangan dan Peluang dalam Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja, Meskipun peran pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja sangat penting, terdapat beberapa tantangan yang perlu dihadapi dalam 

mewujudkannya. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan antara kebutuhan pasar kerja dan 

kurikulum pendidikan. Seringkali kurikulum pendidikan tidak cukup relevan dengan keterampilan dan 

pengetahuan yang dibutuhkan oleh industri. Hal ini menyebabkan lulusan pendidikan tidak siap untuk 

memasuki dunia kerja dan membutuhkan pelatihan tambahan. 

Selain itu aksesibilitas dan kualitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia masih belum 

merata. Di beberapa daerah, terdapat kekurangan infrastruktur dan tenaga pengajar yang berkualitas. 

Hal ini menyebabkan masyarakat di daerah tersebut memiliki kesempatan yang lebih terbatas untuk 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas. Koordinasi antar pemangku kepentingan 

terkait pendidikan dan pelatihan tenaga kerja masih perlu diperkuat. Kurangnya koordinasi dapat 

menyebabkan duplikasi program, inefisiensi anggaran, dan kesulitan dalam memantau dan 

mengevaluasi efektivitas program. Meskipun terdapat berbagai tantangan, terdapat pula peluang untuk 

meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia. Kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi membuka peluang untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih fleksibel 

dan terjangkau. 

METODE 

Pendekatan Penelitian, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Studi kasus dipilih untuk mengkaji secara mendalam peran pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 

dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045, dengan mempertimbangkan konteks dan kompleksitas 

permasalahan yang ada.  

Lokasi Penelitian, Penelitian ini dilakukan di beberapa lokasi di Indonesia yang mewakili berbagai 

kondisi dan karakteristik pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Lokasi penelitian dipilih berdasarkan 

pertimbangan purposive sampling, yaitu dengan memilih lokasi yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang kaya dan mendalam terkait dengan permasalahan penelitian. 

1. Teknik Pengumpulan Data, Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Wawancara mendalam: Wawancara dilakukan dengan para ahli pendidikan dan pelatihan 

tenaga kerja, pemangku kepentingan terkait, serta individu yang terlibat dalam program 

pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Wawancara bertujuan untuk menggali informasi dan 

perspektif mereka terkait dengan peran pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dalam 

mewujudkan Indonesia Emas 2045.  

2. Analisis dokumen: Dokumen yang dianalisis terkait dengan kebijakan pendidikan dan pelatihan 

tenaga kerja, kurikulum pendidikan, data statistik ketenagakerjaan, dan laporan penelitian 

terkait. Analisis dokumen bertujuan untuk melengkapi informasi yang diperoleh dari 
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wawancara dan memberikan gambaran yang komprehensif tentang situasi pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja di Indonesia. 

Teknik Analisis Data, Data yang diperoleh dari wawancara dan analisis dokumen dianalisis 

menggunakan teknik analisis data kualitatif.  

Teknik analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah:Tematik, Data 

dikategorikan berdasarkan tema-tema yang muncul dari hasil wawancara dan analisis dokumen. Tema-

tema ini kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi pola dan makna yang mendasarinya. Kasus, Data 

dianalisis untuk memahami secara mendalam setiap kasus yang diteliti. Analisis kasus bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi peran pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dalam 

setiap kasus. 

Etika Penelitian, Penelitian ini dilakukan dengan menjunjung tinggi etika penelitian. Informed 

consent diperoleh dari semua partisipan penelitian sebelum dilakukan wawancara. Data yang diperoleh 

dari partisipan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. 

Validitas dan Reliabilitas Data, Validitas dan reliabilitas data penelitian kualitatif dicapai melalui 

triangulasi data, triangulasi metode, dan pengecekan anggota. Triangulasi data dilakukan dengan 

menggabungkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, analisis dokumen, dan observasi. 

Triangulasi metode dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data dan analisis 

data. Pengecekan anggota dilakukan dengan meminta partisipan untuk memverifikasi hasil penelitian. 

Metodologi penelitian ini dirancang untuk memastikan bahwa penelitian ini dilakukan secara 

sistematis, objektif, dan kredibel. Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang peran pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini menghasilkan beberapa temuan penting terkait dengan peran pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. Temuan-temuan tersebut adalah 

sebagai berikut: 

Peran Strategis Pendidikan dan Pelatihan Tenaga Kerja, Pendidikan dan pelatihan tenaga kerja 

memainkan peran strategis dalam mempersiapkan generasi muda Indonesia yang kompeten dan siap 

menghadapi tantangan masa depan. Tenaga kerja yang terampil dan berdaya saing menjadi fondasi bagi 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan produktivitas dan 

daya saing tenaga kerja Indonesia. Lulusan pendidikan dan pelatihan yang berkualitas lebih mudah 

mendapatkan pekerjaan dan memiliki penghasilan yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang 

tidak memiliki pendidikan dan pelatihan yang memadai. 

Kesenjangan antara Kebutuhan Pasar Kerja dan Kurikulum Pendidikan, Salah satu tantangan utama 

dalam pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia adalah kesenjangan antara kebutuhan pasar 

kerja dan kurikulum pendidikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa banyak lulusan pendidikan yang 

tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan oleh industri. Hal ini menyebabkan 

mereka kesulitan untuk mendapatkan pekerjaan dan membutuhkan pelatihan tambahan. Kesenjangan 

ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: 

1. Perubahan yang cepat dalam teknologi dan industri: Perkembangan teknologi dan industri yang 

pesat menyebabkan kebutuhan pasar kerja berubah dengan cepat. Kurikulum pendidikan 

seringkali tidak dapat mengikuti perubahan ini dengan cukup cepat. 

2. Kurangnya keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum: Industri seringkali tidak 

dilibatkan dalam pengembangan kurikulum pendidikan. Hal ini menyebabkan kurikulum 

pendidikan tidak cukup relevan dengan kebutuhan industri. 

3. Keterbatasan sumber daya di lembaga pendidikan: Lembaga pendidikan di Indonesia seringkali 

memiliki keterbatasan sumber daya, seperti infrastruktur, tenaga pengajar, dan teknologi 

informasi dan komunikasi. Hal ini menyebabkan mereka kesulitan untuk mengembangkan 

kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
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Aksesibilitas dan Kualitas yang Belum Merata, Aksesibilitas dan kualitas pendidikan dan pelatihan 

tenaga kerja di Indonesia masih belum merata. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di daerah 

pedesaan dan terpencil memiliki akses yang lebih terbatas terhadap pendidikan dan pelatihan yang 

berkualitas dibandingkan dengan masyarakat di daerah perkotaan. Hal ini menyebabkan kesenjangan 

keterampilan dan daya saing antar daerah. Kualitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia 

juga masih bervariasi. Beberapa lembaga pendidikan dan pelatihan memiliki kualitas yang baik, namun 

banyak juga yang masih belum memenuhi standar yang dibutuhkan. Hal ini menyebabkan kualitas 

tenaga kerja Indonesia masih belum merata. 

Koordinasi Antar Pemangku Kepentingan yang Lemah, Koordinasi antar pemangku kepentingan 

terkait pendidikan dan pelatihan tenaga kerja masih lemah. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 

tumpang tindih program, inefisiensi anggaran, dan kesulitan dalam memantau dan mengevaluasi 

efektivitas program pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

antara lain: 

1. Kurangnya komunikasi dan koordinasi antar pemangku kepentingan: Kurangnya komunikasi 

dan koordinasi antar pemangku kepentingan menyebabkan mereka tidak memiliki informasi 

yang cukup tentang program-program yang ada dan kebutuhan satu sama lain. 

2. Kurangnya kepemimpinan yang kuat: Kurangnya kepemimpinan yang kuat menyebabkan tidak 

ada yang bertanggung jawab untuk mengoordinasikan program-program pendidikan dan 

pelatihan tenaga kerja. 

3. Keterbatasan sumber daya: Keterbatasan sumber daya menyebabkan pemangku kepentingan 

kesulitan untuk berkoordinasi secara efektif. 

 

Pembahasan 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tenaga kerja memainkan 

peran yang sangat penting dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. Namun, terdapat beberapa 

tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di 

Indonesia. Kesenjangan antara Kebutuhan Pasar Kerja dan Kurikulum Pendidikan, Untuk mengatasi 

kesenjangan antara kebutuhan pasar kerja dan kurikulum pendidikan, perlu dilakukan beberapa langkah 

berikut: 

1. Mengembangkan kurikulum yang fleksibel dan adaptif: Kurikulum pendidikan perlu 

dikembangkan agar lebih fleksibel dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pasar kerja. Hal 

ini dapat dilakukan dengan melibatkan industri dalam pengembangan kurikulum dan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar keterampilan yang dibutuhkan oleh 

industri. 

2. Meningkatkan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi: Teknologi informasi dan 

komunikasi dapat digunakan untuk meningkatkan akses terhadap pendidikan dan pelatihan yang 

berkualitas. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan platform e-learning dan 

menyediakan akses internet yang lebih luas. 

3. Meningkatkan kualitas guru dan pengajar: Kualitas guru dan pengajar perlu ditingkatkan agar 

mereka dapat mengajar dengan lebih efektif dan memberikan keterampilan yang dibutuhkan 

oleh siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pengembangan 

profesional yang lebih banyak kepada guru dan pengajar. 

Aksesibilitas dan Kualitas yang Belum Merata, Untuk meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pendidikan dan pelatihan tenaga kerja, perlu dilakukan beberapa langkah berikut: 

1. Memperluas akses ke pendidikan dan pelatihan: Akses ke pendidikan dan pelatihan perlu 

diperluas, terutama bagi masyarakat di daerah pedesaan dan terpencil. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membangun lebih banyak sekolah dan lembaga pelatihan di daerah-daerah tersebut, 

serta menyediakan program beasiswa dan bantuan keuangan lainnya. 

2. Meningkatkan kualitas infrastruktur pendidikan dan pelatihan: Kualitas infrastruktur 

pendidikan dan pelatihan perlu ditingkatkan, seperti ruang kelas, laboratorium, dan 

perpustakaan. Hal ini dapat dilakukan dengan mengalokasikan anggaran yang lebih besar untuk 

pendidikan dan pelatihan. 

3. Meningkatkan kualitas guru dan pengajar: Kualitas guru dan pengajar perlu ditingkatkan, 

terutama di daerah pedesaan dan terpencil. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan 
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pelatihan dan pengembangan profesional yang lebih banyak kepada guru dan pengajar, serta 

meningkatkan gaji dan tunjangan mereka. 

Koordinasi Antar Pemangku Kepentingan yang Lemah 

Untuk meningkatkan koordinasi antar pemangku kepentingan terkait pendidikan dan pelatihan tenaga 

kerja, perlu dilakukan beberapa langkah berikut: 

1. Membentuk forum komunikasi antar pemangku kepentingan: Forum komunikasi antar 

pemangku kepentingan perlu dibentuk untuk meningkatkan komunikasi dan koordinasi antar 

mereka. Forum ini dapat menjadi wadah untuk bertukar informasi, mendiskusikan masalah, dan 

merumuskan solusi bersama. 

2. Membuat strategi nasional pendidikan dan pelatihan tenaga kerja: Strategi nasional pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja perlu dibuat untuk memastikan bahwa semua pemangku kepentingan 

memiliki tujuan yang sama dan bekerja sama untuk mencapainya. Strategi ini harus mencakup 

tujuan yang jelas, indikator keberhasilan, dan rencana aksi yang konkrit. 

3. Memperkuat peran pemerintah: Peran pemerintah perlu diperkuat dalam mengkoordinasikan 

program-program pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan mandat yang lebih jelas kepada Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi (Kemendikbudristek) dan Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) untuk 

mengkoordinasikan program-program tersebut. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan tenaga kerja memainkan peran yang 

sangat penting dalam mewujudkan Indonesia Emas 2045. Namun, terdapat beberapa tantangan yang 

perlu diatasi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia. 

Tantangan-tantangan tersebut antara lain kesenjangan antara kebutuhan pasar kerja dan kurikulum 

pendidikan, aksesibilitas dan kualitas yang belum merata, serta koordinasi antar pemangku kepentingan 

yang lemah. Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, perlu dilakukan berbagai upaya, seperti 

mengembangkan kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif, meningkatkan aksesibilitas dan kualitas 

pendidikan dan pelatihan, serta memperkuat koordinasi antar pemangku kepentingan. Dengan 

mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diharapkan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia 

dapat menjadi lebih efektif dan efisien, sehingga dapat menghasilkan tenaga kerja yang kompeten dan 

berdaya saing yang siap membawa bangsa Indonesia menuju Indonesia Emas 2045. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

1. Jumlah sampel yang terbatas: Penelitian ini hanya dilakukan dengan melibatkan sejumlah kecil 

pemangku kepentingan. Hal ini menyebabkan hasil penelitian mungkin tidak dapat 

digeneralisasi ke semua wilayah di Indonesia. 

2. Metode penelitian yang kualitatif: Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

sehingga hasil penelitian bersifat subjektif dan interpretatif. 

3. Keterbatasan waktu: Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang terbatas, sehingga tidak semua 

aspek terkait dengan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja dapat dikaji secara mendalam. 

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan: 

1. Melakukan penelitian dengan sampel yang lebih besar: Penelitian dengan sampel yang lebih 

besar dapat dilakukan untuk menggeneralisasi hasil penelitian ke semua wilayah di Indonesia. 

2. Menggunakan metode penelitian yang kuantitatif: Penelitian dengan metode penelitian 

kuantitatif dapat dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih objektif dan terukur. 

3. Mempelajari aspek-aspek lain yang terkait dengan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja: 

Aspek-aspek lain yang terkait dengan pendidikan dan pelatihan tenaga kerja, seperti peran 

pemerintah daerah, peran sektor swasta, dan peran masyarakat, dapat dipelajari lebih lanjut. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemangku kepentingan terkait, seperti 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor industri, dalam upaya meningkatkan efektivitas pendidikan 

dan pelatihan tenaga kerja di Indonesia. 
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